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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Dengan meningkatnya perkembangan bisnis pada tingkat global membuat 

suatu perusahaan semakin kuat dalam bersaing khususnya perusahaan yang 

sejenis. Sehingga perusahaan di tuntut untuk dapat membuat serta meningkatkan 

nilai perusahaan dan dapat mengelola suatu perusahaan lebih proteksi dan efesien, 

dalam menghasilkan keuntungan yang cukup besar. Sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan untuk mencapai profit. Perolehan laba yang dihasilkan 

dari perusahaan itu bernilai baik, bisa diambil kesimpulan bahwa dapat memiliki 

dampak positif pada penanam modal kepada emiten terkait. 

Dari Perihal tersebut perusahaan wajib menciptakan kinerja yang sungguh- 

sungguh agar mampu berkesinambungan hidup suatu peruahaan. Menurut Prijanto 

et al., (2017) pengertian kinerja perusahaan yaitu suatu presepsi untuk perusahaan 

dalam menilai berhasil atau tidaknya melakukan kewajiban serta tugas intinya 

demi menghasilkan maksud dan tujuan perusahaan. 

Di indonesia, beragam macam emiten yang masuk dalam BEI, salah 

satunya bidang Farmasi. Dalam perusahaan yang bersektor farmasi ialah suatu 

perusahaan yang mempunyai modal awal cukup dominan. Selain itu, subsektor ini 

memiliki ruang yang cukup besar dibandingkan subsektor lain. Sebab sektor ini 

bisa membantu dan memenuhi kebutuhan masyarakat dalam jangka panjang. 
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Untuk pihak yang memiliki kepentingan terhadap salah satu perusahaan dapat 

menilainya dengan cara melihat atau meninjau laporan keuangan perusahaan 

yang dilaporkan secara jelas dan bias dimengerti banyak orang. Pengertian 

Laporan keuangan yaitu suatu hal yang menjelaskan mengenai hasil dari laporan 

keuangan perusahaan, dimana hasil yang didapat difungsikan sebagai alat bagi 

investor dalam menilai suatu perusahaan . Indikator yang digunakan para investor 

untuk melihat hasil kesuksesan emiten melelui analisis likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas dan profitabilitas yang bisa dinilai dari laporan keuangan suatu 

perusahaan. 

Indikator yang sering dipakai dalam menilai suatu perusahaan ialah 

Profitabilitas. Dalam Profitabilitas menjelaskan bagaiamana perusahaan 

menghasilkan keuntungan dengan kemampuannya, serta dari hasil penjualan, 

jumlah karyawan, total cabang dan lain-lain. Perlu kita ketahui hal-hal yang bisa 

dipengaruhi dari kegiatan operasi kinerja untuk menghasilkan laba keuntungan 

dijelaskan melalui profitabilitas. 

Karena profitabilitas menghitung laba pada perusahaan tersebut, yang 

biasanya dipakai dalam kegiatan penelitian ialah Return on Asset (ROA). Menurut 

Astutik & Anggraeny, (2019), untuk memperlihatkan hasil Profitabilitas biasanya 

melalui Return on Asset serta dipakai sebagai alat menilai efektivitas perusahaan 

untuk mendapatkan profit dalam menggunakan jumlah aktiva yang dipunyai. 

Indikator Return On Asset yaitu hasil yang diperoleh dari profit sesudah pajak 

dengan jumlah aset semakin tinggi nilai Return On Asset, tinggi juga aktiva yang 

digunakan perusahaan, serta dengan seperti itu sebaliknya. 
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Berikut ini daftar Profitabilitas emiten dibidang farmasi yang berada di 

dalam BEI periode 2016 s.d 2020 dengan menampilkan naik turun setiap 

tahunnya. Hasil yang didapat di lihat dari tabel 1.1 dibawah ini: 

 

Tabel 1.1 Profitabilitas ROA (%) Perusahaan Farmasi Tahun 2016- 

2020 

 
 

TAHUN 

NAMA PERUSAHAAN 

Kimia 

Farma Tbk. 

Kalbe 

Farma Tbk. 

Merck 

Indonesia 
Tbk. 

Tempo Scan 

Pasifik Tbk. 

2016 5,50 14,47 20,68 8,14 

2017 4,49 14,47 17,08 7,31 

2018 4,34 13,54 9,21 6,51 

2019 -0,07 12,37 8,68 6,62 

2020 0,10 12,11 7,73 8,65 

 

       Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2021 

 

Dari hasil Tabel 1.1 dijelaskan Jika hasil hasil yang diketahui dari ROA 

pada KAEF di tahun 2016 yaitu 5,50 % kemudian di tahun 2017 terjadi 

penurunan sebesar 4,49% dan di periode 2018 terjadi penyusutan kembali 

sejumlah 4,34% lalu di periode 2019 terjadi penurunan yang cukup merosot 

dengan nilai -0,07% serta di periode 2020 terjadi peningkatan sejumlah 0,10%. 

Pada Perusahaan KLBF Tbk di tahun 2016 dan 2017 memiliki nilai Return 

on Asset yang sama dengan jumlah sebesar 14,47% , selanjutnya 2018 terjadi 

penurunan sejumlah 13,54%, kemudian di tahun 2019 terjadi penyusutan kembali 

sebessar 12,37%, Periode 2020 terjadi penurunan lagi sejumlah 12,11%. 

Kemudian yang ketiga pada perusahaan MERK Indonesia Tbk memiliki 

nilai Return on Asset periode 2016 senilai 20,68%, kemudian terjadi penyusutan 

periode 2017 sebesar 17,08% dan ditahun 2018 mengalami penurunan yang cukup 



 
 

 

4 

 

  

 

 

drastis dengan nilai 9,21% diikuti pada tahun 2019 juga mengalami penyusutan 

senilai 8,68% serta periode 2020 terjadi penyusutan lagi sejumlah 7,73%. 

TSPC memiliki nilai Return on Asset yang dihasilkan pada tahun 2016 

berjumlah 8,14% selanjutnya terjadi penyusutan pada tahun 2017 sejumlah 7,31% 

kemudian di tahun 2018 terjadi penyusutan kembali sebesar 6,51% serta 2019 

masih terjadi adanya penurunan 6,62% serta ditahun 2020 mengalami kenaikan 

sebesar 8,65%. 

Dapat kita simpulkan bahwa total keuntungan yang didapati tidak sesuai 

dari hasil modal di keluarkan oleh emiten tersebut. Peristiwa ini dapat terjadi 

sebab menurunnya pendapatan profit bersih tiap tahunnya serta dapat terjadi oleh 

ekonomi nasional sedang tidak stabil terjadi inflasi dan sebagainya. 

Rasio profitabilitas yaitu gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam 

mengelola modalnya secara efektifitas dan efesien. Profitabilitas bisa dipakai 

dalam meramalkan atau meninjau profit yang dihasilkan pada waktu mendatang. 

Terdapat beberapa alat yang bisa dipakai sebagai tingkat profitabilitas dari 

perusahaan antara lain Return On Asset. Biasanya modal yaitu masalah utama 

dalam kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang paling utama ialah 

memperoleh laba yang baik Nuriyani & Zannati, (2017). 

Rasio ini juga diartikan sebagai media untuk memperkuat bukti sejauh mana 

kesuksesan emiten ketika membayar utang secara keseluruhan. Rasio lancar 

adalah rasio yang kerap digunakan dalam liabilitas jangka pendek Hanafi 

&Halim, (2013 : 77). Rasio likuiditas di ukur menggunakan rasio lancar (Current 

Ratio). 



 
 

 

5 

 

  

 

 

Berikut ini daftar Likuiditas (CR) 5 perusahaan farmasi yang ada di Bursa Efek 

Indonesia dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Likuiditas (CR) Perusahaan Farmasi Tahun 2016-2020 
 

 
 

TAHUN 

NAMA PERUSAHAAN 

Kimia 

Farma 
Tbk. 

Kalbe 

Farma Tbk. 

Merk 

Indonesia 
Tbk. 

Tempo Scan 

Pasifik Tbk. 

2016 1,71 450,94 4,22 265,21 

2017 1,73 450,94 3,08 252,14 

2018 1,34 465,77 1,37 251,62 

2019 0,99 435,47 2,51 278,08 

2020 0,91 411,60 2,55 295,87 

      Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2021 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Perusahan Kimia Farma 

menghasilkan nilai Current Ratio sejumlah 1,71% pada periode 2016. 

Selanjutnya, mengalami kenaikan menjadi 1,73% periode 2017, pada 2018 terjadi 

penyusutan 1,34% , kemudian di tahun 2019 terjadi turunnya 0,99% serta diikuti 

dari sebelumnya, pada periode 2020 terjadi penurunan dengan selisih 8% sebesar 

0,91%. 

Pada perusahaan Kalbe Farma nilai Current Ratio yang dihasilkan ditahun 

2016 dan 2017 sebesar 450,94% dan di tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 

465,77% kemudian di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 435,47 

kemudian di tahun 2020 mengalami penurunan kembali sebesar nilai 411,60. 

Jika kuantitas utang lebih tinggi dari kuantitas aset, artinya emiten tersebut 

memiliki hasil yang tidak solvabel. Menurut Astutik & Anggraeny, (2019) 

Pengertian dari Debt to Asset Ratio yaitu indikator yang dipakai sebagai alat ukur 

dalam membandingkan jumlah kewajiban dengan jumlah aktiva. Perihal itu, 

jumlah aset dapat dibayarkan oleh kewajiban, dengan kata lain kewajiban 
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perusahaan mempengaruhi aset perusahaan. Rasio solvabilitas diukur 

menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR). Berikut ini daftar solvabilitas (DAR) 5 

emiten dibidang farmasi yang berada dalam BEI di periode 2016 s.d 2020 serta 

menunjukan naik turunnya setiap tahun. Hal ini dibuktikan dari tabel 1.3 dibawah 

ini: 

Tabel 1.3 Solvabilitas (DAR) Perusahaan Farmasi Tahun 2016-2020 
 

 
 

TAHUN 

NAMA PERUSAHAAN 

Kimia 

Farma 
Tbk. 

Kalbe 

Farma Tbk. 

Merk 

Indonesia 
Tbk. 

Tempo Scan 

Pasifik Tbk. 

2016 50,76 1,90 0,22 29,62 

2017 54,98 1,90 0,27 31,65 

2018 63,40 1,96 0,59 30,97 

2019 59,61 4,03 0,34 30,83 

2020 59,54 4,84 0,34 29,96 

         Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2021 
 

Dari tabel 1.3 diketahui jika Perusahaan Kimia Farma memiliki nilai utang 

yang dibiayai oleh aset pada 2016 ialah 50,76% kemudian pada 2017 terjadi 

peningkatan 54,98% dan mengalami kenaikan kembali di tahun 2018 dengan nilai 

sebesar 63,40%, namun di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 59,61% dan 

penuunan kembali di tahun 2020 sebesar 59,64%. 

 

Sedangkan pada Perusahaan Kalbe Farma di tahun 2016 dan 2017 memiliki 

nilai 1,90%. Kemudian periode 2018 terjadi kenaikan sebesar 1,96% serta periode 

2019 terjadi kenaikan kembali sebesar 4,03% serta ditahun 2020 mengalami 

kenaikan sebesar 4,84% . Dapat dijelaskan bahwa pada Perusahaan Kalbe Farma 

Debt to Asset Ratio mengalami kenaikan secara terus-menerus. 
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Pada Merck Indonesia Tbk nilai Debt to Asset Ratio di tahun 2016 senilai 

0,22% diikuti dengan tahun 2017 terjadi sejumlah 0,27% kemudian pada periode 

2018 terjadi penambahan nilai sebesar 0,59% dan di tahun 2019 dan 2020 

mengalami penurunan menjadi 0,34%. 

 

Dapat dijelaskan kembali pada Perusahaan Tempo Scan Pasifik, pada 2016 

memiliki nilai sejumlah 29.62%, lalu mulai naik pada 2017 ialah 31,65% serta 

pada 2018 nilai Debt to Asset Ratio terjadi penurunan menjadi 30,97%, serta di 

tahun 2019 mengalami penurunan dengan jumlah nilai 30,83% dan pada 2020 

terjadi penurunan sebanyak 29,96%. 

Pengertian Rasio aktivitas ialah alat ukur sebagai media untuk menilai 

kesuksesan atau tidaknya emiten dalam pengelolaan aktiva. Penulis memperoleh 

rasio ini dengan menggunakan salah satu indikator yaitu Fixed Asset Turnover. Di 

bawah ini ialah alat ukur dalam menilai kinerja perusahaan yang di ukur 

menggunakan variabel X4 di tabel 1.4 dengan keterangan berikut : 

 

Tabel 1.4 Aktivitas (Fixed Asset Turnover Ratio ) Perusahaan 

Farmasi Tahun 2016-2020 

 
 

TAHUN 

NAMA PERUSAHAAN 

Kimia 

Farma 

Tbk. 

Kalbe 

Farma Tbk. 

Merk 

Indonesia 

Tbk. 

Tempo Scan 

Pasifik Tbk. 

2016 1,85 2,08 4,17 5,05 

2017 1,30 1,80 1,12 4,82 

2018 1,03 1,57 1,13 4,40 

2019 0,37 1,33 1,69 4,63 

2020 0,39 1,25 1,35 4,53 

         Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2021 
 

Dijelaskan dari tabel di atas menunjukan bahwa perusahan Kimia Farma 

memiliki nilai Fixed Asset Turnover pada tahun 2016 dengan nilai 1,85%, 
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kemudian mengalami penurunan secara terus menerus di tahun 2017 sebesar 

1,30% lalu diikuti periode 2018 terjadi penyusutan dengan jumlah 1,03%, serta 

tahun 2019 terjadi penyusutan lagi dari tahun ketahun sebanyak 0,37% dan pada 

2020 terjadi sedikit naik menjadi 0,39%. 

Di Perusahaan Kalbe Farma menjelaskan bahwa nilai Fixed Asset Turnover 

pada tahun 2016 sejumlah 2,08%, pada 2017 terjadi turun sebanyak 1,80%, diikuti 

dengan tahun selanjutnya 2018 tejadi penurunan kembali sejumlah 1,57%, dan 

tahun 2019 juga terjadi penyusutan dengan nilai 1,33%, serta periode 2020 terjadi 

penyusutan lagi menjadi 1,25%. 

Pada Merck Indonesia Tbk, Fixed Asset Turnover tahun 2016 memiliki nilai 

4,17%, kemudian diikuti periode 2017 terjadi penyusutan dengan nilai sejumlah 

1,12% dan terjadi penyusutan lagi di tahun 2018 sejumlah 1,13% serta periode 

2019 ialah 1,69% pada 2020 terjadi turun sebanyak 1,35% dijelaskan bahwa nilai 

fixed asset turnover berfluktuasi setiap tahunnya. 

Sedangkan pada Perusahaan Tempo Scan Pasifik Tbk, memiliki nilai Fixed 

Asset Turnover di tahun 2016 dengan nilai sejumlah 5,05% dan ditahun 

selanjutnya mengalami penurunan secara terus menerus dengan nilai ditahun 2017 

sejumlah 4,82% dan ditahun 2018 mengalami penurunan kembali sejumlah 4,40% 

serta ditahun 2019 terjadi kenaikan di nilai fixed asset turnover sebesar 4,63% dan 

ditahun 2020 mengalami penurunan yang cukup kembali sebesar 4,53%. 

Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti penting menganalisis 

permasalahan dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur 

Kinerja Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia” . 
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1.2. Identifikasi Masalah 

 

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka dapat di indentifikasi masalah 

pada penelitian tersebut ialah : 

1. Profitabilitas (ROA) setiap perusahaan mengalami fluktuasi yang terjadi 

ketika  laba pada penjualan yang tidak normal. 

2. Pada beberapa perusahaan mengalami kesulitan ketika memenuhi utang 

jangka pendek serta jangka panjang. 

3. Ketika melakukan peningkatan pengelolaan laporan keuangan, perusahaan 

diharuskan untuk melakukan manajemen yang baik dalam aktivitas 

operasional internal perusahaan. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Dapat dijelaskan dari penjelasan rumusan masalah diatas, Jadi akan dibatasi 

masalah dengan rincian dibawah ini : 

1. Dalam penelitian, peneliti melakukan pembatasan terhadap likuiditas yaitu 

memakai Current Ratio, solvabilitas memakai Debt to Asset Ratio, dan 

aktivitas memakai Fixed Asset Turnover terhadap variabel independen, serta 

variable dependen ialah profitabilitas memakai Return on Asset (ROA).  

2. Dalam penelitian, peneliti memilih objek penelitian yaitu emiten Manufaktur 

disektor farmasi yang berada dalam BEI. 

3. Pembatasan dari objek penelitian ialah dari tahun 2016 s/d 2020. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan keterangan diatas, maka yang menjadi suatu masalahan antata lain : 
 

1. Bagaimana dampak likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur 

sektor farmasi yang  berada di BEI? 

2. Bagaimana dampak solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan 

manufaktur sektor farmasi yang  berada di BEI? 

3. Bagaimana dampak aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan manufakrur 

sektor farmasi yang  berada di BEI? 

4. Bagaimana dampak likuiditas, solvabilitas dan aktivitas dengan secara 

bersama-sama terhadap profitabilitas perusahaan  manufaktur sektor farmasi 

yang berada di BEI? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk melihat dampak likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan 

manufaktur sektor farmasi yang  berada di BEI.  

2. Untuk melihat dampak solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan 

manufaktur sektor farmasi yang  berada pada BEI. 

3. Untuk melihat dampak aktivitas terhadap profitabilitas perusahaan 

manufaktur sektor farmasi yang  berada pada BEI. 

4. Untuk melihat dampak likuiditas, solvabilitas dan aktivitas terhadap 

profitabilitas perusahaan manufaktur sektor farmasi yang  berada di BEI. 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dalam dua bagian 

diantaranya adalah: 
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1.6.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam pengembangan ilmu 

serta dapat menambah wawasan bagi para akademis mengenai topik penelitian ini. 

1.6.2 Manfaat Praktisi 

 

1. Bagi penulis, Hasil penelitian memberikan gambaran yang sebenarnya  

mengenai masalah yang diteliti yaitu mengenai likuiditas (Current Ratio), 

solvabilitas (Debt to Asset Ratio) dan aktivitas (Fixed Asset Turnover) yang 

diukur dengan profitabilitas (Return on Asset) terhadap emiten farmasi yang 

ada di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi Universitas Putera Batam, hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai 

tambahan referensi sebagai bentuk bagi yang memerlukan informasi lebih 

lanjut tentang profitabilitas perusahaan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian selanjutnya bisa dijadikan bahan 

tambahan referensi untuk peneliti berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Dasar Penelitian 

 

2.1.1 Laporan Keuangan 

 

Menurut pendapat Kasmir, (2019:7) mengenai Laporan keuangan ialah 

catatan informasi perusahaan yang mengarah pada situasi keuangan perusahaan 

untuk sekarang atau pada saat selanjutnya. Lebih mudahnya laporan keuangan itu 

memperlihatkan kondisi perusahaan sekarang. 

Menurut L.M.Samryn (2016:18) pengertian laporan keuangan ialah hasil 

tertulis yang mengeluarkan hasil kuantitatif mengenai keadaan serta pergantian 

dan hal yang didapat pada waktu tertentu. Suatu hasil kondisi keuangan ialah 

proses aktivitas pencatatan pelaporan dalam suatu kesatuan usaha.” 

Purba, (2019) , disebutkan jika maksud dari hasil pencatatan laporan ialah 

membandingkan hasil dari laporan keuangan sebelumnya dengan laporan usaha 

sejenis yang lain. Berdasarkan kutipan yang ada, dapat dijelaskan bahwa laporan 

keuangan ialah hasil yang menunjukkan kondisi keuangan atau posisi keuangan 

sedang terjadi selama periode berjalan dan sebagai panduan bagi investor serta 

memiliki tujuan ialah menyampaikan informasi berkaitan dengan keadaan 

keuangan serta dapat digunakan perusahaan untuk mengambil suatu keputusan. 

Berikut tujuan dari sebuah laporan keuangan : 

 

1. Memberikan informasi mengenai SDE (aktivitas) serta utang perusahaan. 

 

2. Menyampaikan hasil yang akurat mengenai harta bersih, modal bersih dari 

hasil operasi usaha yang didapat dari profit. 



 
 

 

13 

 

  

 

 

3. Dapat menilai serta menaksir kemampuan suatu emiten ketika memperoleh 

profit. 

4. Dapat menyampaikan berbagai macam kabar tentang aktiva dan utang. 

 

5. Mengungkapkan suatu informasi yang jelas dan pasti dengan yang 

diharapkan oleh investor atau lainnya. 

Berdasarkan kutipan diatas, dapat dijelaskan tujuan laporan keuangan ialah 

menyiapkan informasi mengenai transaksi keuangan yang terjadi selama waktu 

itu. 

Menurut L.M.Samryn, (2016:35) dapat dijelaskan mengenai jenis – jenis 

laporan keuangan yang terdiri atas : 

1. Laporan laba rugi ialah bentuk informasi tentang menghasilkan jumlah 

pemasukan , pengeluaran, beban, profit dan loss terhadap suatu emiten. 

2. Laporan perubahan ekuitas ialah bentuk informasi tentang adanya 

modifikasi pada ekuitas dengan tanggal laporan antara awal tahun hingga 

akhir. 

3. Laporan posisi keuangan ialah informasi tentantg keadaan aktivitas, hutang 

dan modal pada waktu itu. 

4. Laporan arus kas ialah mengenai perubahan kas melelui beberapa kegiatan. 

 

5. Catatan atas laporan keuangan yaitu informasi tetntang rekapan dari hasil 

keputusan pencatatan seluruh transaksi. 
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2.1.2 Kinerja Perusahaan 

 

Menurut Hery, (2015) kinerja perusahaan ialah alat untuk evaluasi 

perusahan dalam menghasilkan keuntungan dan keadaan kas. Pengukuran kinerja 

dapat dilihat dari pergerakan keuangan dengan modal yang tersedia yang dimiliki 

oleh sebuah emiten. Perusahaan bisa dibilang tepat sasaran jika mendapatkan 

kinerja yang telah ditetapkan. Kinerja keuangan memiliki peran untuk alat 

indikator dalam menilai operasi perusahaan. Kinerja operasional dinantikan dapat 

melakukan pertumbuhan yang jauh lebih baik dari sebelumnya dari perusahaan 

lain. 

Hal yang dapat dilakukan ketika menghitung hasil aktivitas kinerja 

keuangan. Pengertian analisis kinerja keuangan ialah aktivitas melibatkan 

penghitungan serta sebagai saran pada permasalahan tentang kondisi keuangan 

diperiode tertentu. 

Analisis kinerja keuangan terdapat beberapa jenis tekniknya sebagai 

berikut Hery, (2015) : 

1. Analisis perbandingan ialah membandingkan dari dua periode laporan 

sehingga dapat memberikan jumlah yang berbeda. 

2. Analisis trend ialah teknik dengan mengetahui keadaan laporan serta 

kinerja                                 keuangan dengan menghasilkan naik atau turun pada laporan tersebut. 

3. Analisis persentase elemen-elemen ialah dengan metode untuk mencari tahu 

presentase aktiva terhadap total aktiva serta modal terhadap pasiva. 

4. Analisis modal kerja ialah metode untuk mencari tahu besar diperoleh selama 

2 periode berbeda. 
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5. Analisis penggunaan kas ialah metode untuk melihat keadaan setiap 

periode. 

6. Analisis rasio keuangan ialah analisis untuk memperkirakan dan 

membandingkan dengan dasar akun tersedia pada neraca. 

7. Analisis perubahan laba kotor ialah metode untuk melihat kondisi  

keuntungan kotor terhadap perubahan laba peda periode setiap periode. 

8. Analisis titik impas ialah metode untuk menjelaskan penjualan ketika sudah 

didapat supaya tidak rugi. 

 
2.1.3 Likuiditas 

 

Menurut Hery, (2015) arti likuiditas ialah berhasil tidaknya perusahaan dalam 

membayar utang dengan waktu yang singkat atau lebih sering dikatakan kurang 

lebih satu tahun. Perusahaan bisa dikatakan berhasil bila membayar utangnya 

dengan tepat waktu sebelum jatuh tempo. Likuiditas diartikan sebagai aset lancar 

yang dapat dipakai untuk mengetahui sejauh mana kondisi perusahaan. dan juga 

diukur melalui membagi jumlah aktiva lancar dan liabilitas jangka pendeknya. 

Evaluasi terhadap rasio ini dapat dilihat dari kondisi likuiditas suatu perusahaan 

pada setiap periode. Dari hal tersebut dapat kita katakan perusahaan itu 

mempunyai kemampuan untuk membayar biaya-biaya operasi tanpa ada masalah 

sedikitpun. Dibawah ini beberapa bagiannya, yaitu : 

1. Rasio Lancar 

 

Ialah alat ukur untuk melihat tingkat kesuksesan perusahaan untuk 

mencukupi kewajiban dalam waktu dekat yang telah disesuaikan dengan 

kesepakatan dengan pihak luar.   
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Rumus yang dipakai :  

Rumus 2. 1 Current Ratio 

 

2. Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

Ialah alat ukur tingkat kesuksesan perusahaan ketika memenuhi liabilitas 

menggunakan dana yang ada baik itu kas maupun di rekening/cek yang bisa 

diuangkan dalam waktu cepat.  

Rumus yang dipakai:  

Rumus 2. 2 Cash Ratio  

3. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 

Ialah alat ukur untuk mengetahui tingkat kesuksesan perusahaan dalam 

memamfaatkan asetnya dan juga membandingkan hasil dari aset lancar pada 

utang.  

Rumus yang dipakai  :  

Rumus 2. 3 Quick Ratio 
 

4. Working capital 

 

Ialah alat ukur untuk mengetahui tingkat kesuksesan perusahaan dalam 

melunasi utang dalam waktu dekat . 

Rumus yang dipakai yaitu : 

Rumus 2. 4 Working Capital 
 

2.1.4 Solvabilitas 

 

Menurut Rizki, (2019) solvabilitas yaitu indikator untuk membuktikan hasil  

dari pencapaian perusahaan yang dipenuhi dari utang-utang pada aktiva 

perusahaan yang diilustrasikan pada ekuitas. Ketika dalam pemanfaatan hutang  

akan memiliki dampak pada tingkat pengembalian rasio utang serta biasanya juga  
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dipakai untuk mengetahui tingkat kekuatan aset perusahan dipenuhi dengan utang. 

Solvabilitas sering dipakai ketika melakukan identifikasi tingkat resiko 

kesehatan perusahaan : 

1. Debt to Asset Ratio 

 

Rasio utang terhadap aset sebagai media untuk mendapatkan hasil dari 

investasi yang digunakan  perusahaan  dalam  pemanfaatan total  utang.  

Dengan rumus :   

   Rumus 2. 5 Debt to Asset Ratio 

 

2. Debt to equity Ratio 

 

Rasio utang terhadap ekuitas dilakukan ketika mendapatkan hasil dari 

perbandingan jumlah utang dan jumlah ekuitas yang dipakai untuk aktivitas dan 

investasi perusahaan dalam jumlah yang telah ditetapkan . 

Dengan rumus :       

Rumus 2. 6 Debt to Equity Ratio 

 

3. Long term debt to equity ratio 

 

Rasio ini ialah berpatokan terhadap utang dalam waktu lama dengan  

membandingkan jumlah ekuitas yang ada.  

Dengan rumus :  

Rumus 2. 7 Long Term Debt to Equity 
 

4. Time Interest Earned Ratio 

 

Rasio ini merujuk pada keberhasilan perusahaan ketika melakukan 

pemenuhan beban bunga di waktu yang akan datang dari jumlah utang dan juga  
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dapat dilihat dari total pendapatan dikurangi pajak dan juga beban bunga.  

Dengan rumus :  

 

Rumus 2. 8 Time Interest Earned Ratio 
 

 

2.1.5 Aktivitas 

 

Menurut Faisal Ahmad, (2020) Rasio ini biasa disebut sebagai analisis rasio 

perputaran dan juga untuk menghitung beberapa indikator dengan cara melihat 

efektivitas perusahaan dalam pemanfaatan jumlah piutang, jumlah persediaan dan 

lain-lain. Rasio ini juga bermanfaat dalam melakukan evaluasi dan efisiensi 

dengan analisis yang baik serta berguna untuk melakukan perbandingan kinerja 

perusahaan pada setiap periode dan mempunyai daya saing dengan perusahaan 

lain. 

Dalam melihat efektivitas dan efesiensi perusahaan ketika melakukan 

pemanfaatan sumber daya yang ada maka bisa dilihat dari beberapa rasio dibawah 

ini : 

1. Receivable turn over 

 

Untuk mengetahui perputaran piutang serta mengukur efisiennya tingkat 

pengembalian piutang serta untuk mengetahui tingkat pengembalian penjualan 

kredit yang akan dijadikan aset.  

Degan rumus :  

          Rumus 2. 9 Receivable Tunr Over 

2. Inventory Turnover 

 

Ialah sebuah indikator dalam menghitung seberapa efektif pemanfaatan 

persediaan dalam pengelolaan dengan cara mencari perbandingan antara  
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persediaan dengan harga pokok penjualan. Serta untuk menghitung tingkat 

keberhasilan dari hasil penjualan jumlah persediaan pada periode tertentu. 

   Dengan rumus :  

  Rumus 2. 10 Inventory Turnover 

3. Fixed Asset Turnover 

 

Ialah sebuah indikator ketika melakukan identifikasi tentang tingkat 

kesuksesan dari sebuah perusahaan yang sedang berjalan serta rasio ini dapat 

merincikan tingkat efisiensi dalam sebuah perusahaan ketika melakukan aktivitas 

operasional dalam periode tertentu.  

Dengan rumus :  

            Rumus 2. 11 Fixed Asset              Turnover 

 

4. Total Asset Turnover 

 

Ialah sebuah indikator untuk melihat tingkat kesuksesan sebuah perusahaan 

dalam mendapatkan keuntungan penjualan dari hasil aset secara keseluruhan 

dengan cara melakukan perbandingan antara total aset dan penjualan bersih serta 

untuk memperoleh keuntungan ketika semakin tinggi pendapatan perusahaan 

maka juga akan seiring terjadinya peningkatan pada total aset perusahaan.  

Dengan  rumus :  

         Rumus 2. 12 Total Asset Turnover 

2.1.6 Profitabilitas 

 

Rasio ini ialah sebuah indikator dalam melakukan perbandingan untuk 

melihat tingkat kesuksesan perusahaan dalam mendapatkan laba dari hasil total 

penjualan, total ekuitas, dan juga total aset. Serta untuk menggambarkan sebanyak 
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mana jumlah keuntungan yang didapatkan dari kinerja keuangan perusahaan yang 

akan berdampak pada laporan keuangan. Rasio ini diperlukan dalam aktivitas 

pencatatan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan ketika memperoleh 

keuntungan berdasarkan pemanfaatan aset dan penggunaan sumber daya yang 

ada. Berikut ini beberapa macam profitabilitas : 

1. Gross Profit Margin 

 

Rasio ini sering disebut sebagai margin kotor yang mana memperlihatkan 

tingkat efisiensi perusahaan dalam melakukan pengelolaan operasional serta 

menggambarkan kinerja pemasaran produk pada sebuah perusahaan. 

Dengan rumus :  

    Rumus 2. 13 Gross Profit Margin 

2. Operating Profit Margin 

 

Rasio ini sebagai bentuk presentase tingkat penjualan diperoleh dari hasil 

pembagian laba operasional dan penjualan bersih serta sering disebut dengan  

jumlah ukuran laba operasional.  

Dengan rumus :  

Rumus 2. 14 Operating Profit Margin 

3. Net Profit Margin 

 

Rasio ini ialah gambaran dari pendapatan operasional sebagai bentuk hasil 

dari pendapatan dengan melakukan pengukuran pada setiap bentuk penjualan. 

Serta untuk melakukan perbandingan antara pendapatan bersih dan hasil  

pemasaran . Dengan rumus :  

                 Rumus 2. 15 Net Profit Margin 
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4. Return on Asset 

 

Jenis rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat kesuksesan pada sebuah 

emiten ketika melakukan pemanfaatan jumlah dana yang tersedia serta sering juga 

dipakai ketika melakukan identifikasi dan evaluasi seberapa efektif pihak internal 

perusahaan dalam melakukan kegiatan operasional dengan menggunakan dana 

yang ada. 

Dengan rumus :  

Rumus 2. 16 Return On Asset 

 

5. Return on Equity 

 

Dalam mengukur tingkat kesuksesan perusahaan dengan cara melakukan 

pembagian antara laba bersih dengan ekuitas. Serta untuk meprediksi seberapa 

banyak keuntungan yang didapati dari penjualan.  

Dengan rumus :  

Rumus 2. 17 Return on Equity 

2.2. Penelitian Terdahulu 

 

Berdasarkan penelitian dari E Janrosl, (2018), tentang Pengaruh leverage, 

ukuran perusahaan dan profitabilitas pada ketepatan waktu pada pelaporan 

keuangan perbankan. Menggunakan variabel X (Leverage dan Profitabilitas) serta 

variabel Y (ketepatan waktu). Kesimpulan dalam penelitian ini menilai bahwa 

suatu perusahaan berdampak kepada tepatnya waktu laporan keuangan, kemudian 

hasil profitabilitas serta leverage tidak memiliki pengaruh kepada pelaporan 

dengan waktu yang tepat. 
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Nurcahya & Dewi, (2020) melakukan penelitian berjudul “Analisis Laporan 

Keuangan Sebagai Alat untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT 

Multi Bintang Indonesia Tbk” dengan melalui likuiditas (CR/QR), solvabilitas 

(DAR dan DER) serta profitabilitas (ROE dan ROI). Dapat dijelaskan mengenai 

hasil dari penelitian ini ialah keadaan perusahaan yang cukup baik dikarenakan 

kecilnya liabilitas dari pada aset ataupun profit yang didapat. 

Berdasarkan penelitian Suraya & Meylani, (2019) Analisis Rasio 

Keuangan untuk mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Gas Negara Tbk Periode 

2013 – 2017. Dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan 

mengolah data laporan keuangan terhadap likuiditas, profitabilitas, aktivitas dan 

solvabilitas serta kesimpulan dalam penelitian ini menilai bahwa kinerja keuangan 

berpengaruh poitif atau baik. 

Dari penelitian Setyaningsih & Cunengsih, (2018) yang berjudul Pengaruh 

Debt to Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Return On Asset pada PT. Midi 

Utama Indonesia Tbk dengan menggunakan data sekunder analisa regresi 

berganda. Menjelaskan bahwa penelitian ini pada variabel DER dan CR secara 

sendiri tidak berdampak dengan baik pada ROA kemudian secara berkelompok 

DER dan CR mendapat dampak yang cukup besar 84.3% pada ROA di PT. Midi 

Utama Indonesia, Tbk. 

Penelitian Faisal Ahmad, (2020) “Pengaruh Arus Kas Operasi dan Fixed 

Asset Turnover terhadap Return On Asset (ROA)” menjelaskan mengenai 

variabel bebasterdiri dari arus kas operasi serta fixed assets turnover secara 

bersamaan mempunyai dampak kepada variabel terikat yaitu ROA. Jadi hasil 

yang dapat disimpulkan arus kas operasi dan fixed assets turnover berjumlah  
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senilai 88,8 % selain itu sisanya 11,2 % disebabkan factor-faktor lainnya. 

Astutik & Anggraeny, (2019) dengan judul Pengaruh CR dan DAR 

Terhadap ROA Pada PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Periode 2008-2017. 

Dapat ditunjukan bahwa CR dan DAR memberikan pengaruh terhadap ROA 

sebesar 58,5% sedangkan sisanya 41,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Penelitian Prijanto et al., (2017) dengan judul Pengaruh Ukuran Perusahaan 

dan Likuiditas Terhadap Kinerja Perusahaan Menjelaskan bahwa meningkatnya 

hasil dari ROA maka nilai keadaan keuangan perusahaan bagus serta mudah 

mendapatkan profit. Dijelaskan bahwa ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

berdampak positif. 

Berdasarkan penelitian Rizki, (2019) dengan judul “Pengaruh Rasio 

Likuiditas dan Solvabilitas pada Profitabilitas dengan Pendekatan Structural 

Equation Modelling” Data yang dihasilkan menjelaskan bahwa likuiditas serta 

Solvabilitas tidak berdampak pada profitabilitas dikarenakan meningkatnya 

kemampuan perusahaan dalam mengembalikan utang. 

 Dalam penelitian Prabowo & Sutanto, (2019) dengan judul “Analisis Ratio 

Pengaruh Struktur Modal, dan Likuiditas pada Profitabilitas pada Perusahaan 

Sektor Otomotif di indonesia. Hasilnya bahwa struktur modal dan likuiditas dapat 

berdampak terhadap profitabilitas oleh perusahaan otomotif di Indonesia serta 

secara kedua variabel tersebut mampu meningkatkan ROA perusahaan otomotif.  

 Silvia & Sari, (2018) dengan judul’ Pengaruh Rasio Likuiditas pada 

Profitabilitas pada PT. Mustika Ratu,Tbk” Hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa 

rasio likuiditas berbanding terbalik dengan profitabilitas, serta perusahaan 

memiliki  likuiditas dan adanya asset dan kas yang tidak terlalu tinggi dan tidak 
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terlalu rendah sehingga dampak pada penurunan atau peningkatan profitabilitas 

bisa dijaga.  

 

2.3. Kerangka Berpikir 

 

Dari hasil penjelasan tinjauan pustaka diatas, maka berikut ini adalah 

kerangka yang digunakan dalam penelitian ini : 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 
 

2.4. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka berpikir 

yang sudah dipaparkan diatas, maka peneliti melakukan uji hipotesis : 

H1 : Diduga likuiditas memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas. 

H2 : Diduga solvabilitas memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas. 

H3 : Diduga aktivitas memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas. 

H4 : Diduga likuiditas, solvabilitas, aktivitas memiliki dampak signifikan 

terhadap profitabilitas

Likuiditas 

(X1) 
H1 

H2 

   Solvabilitas 

(X2) 

Profitabilitas 

(Y) 

H3 

   Aktivitas 

(X3) 

H4 
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BAB III  

 

METODE PENELITIAN 

 
3.1. Desain Penelitian 

 

Dalam melakukan analisis diperlukan desain penelitian sebagai gambaran 

dari beberapa elemen-elemen dan juga sebagai perancangan strategi agar tepat 

sasaran dan tujuan awal. Tanpa adanya desain penelitian ini maka akan sulit bagi 

peneliti untuk melakukan analisis dikarenakan tidak adanya acuan atau pedoman 

yang jelas. 

 

 
Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

Sumber: Penulis 
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3.2 Operasional Variabel 

 

Dalam melakukan analisis, operasional variabel sebagai penyedia data 

kepada peneliti serta penyedia informasi yang akan diambil sebagai acuan. 

Berikut ini variabel indenpenden, yaitu: 

 

1. Likuiditas 

 

Variabel Independen pertama dari Likuiditas yaitu Current Ratio. 

Mempunyai arti sebagai alat ukur untuk mengetahui gambaran dari hasil 

pembagian total aktiva lancar dengan kewajiban lancar.  

Dengan rumus :  

Rumus 3. 1 Current Ratio 
   

2. Solvabilitas 

 

Variabel Independen kedua ialah Solvabilitas, dengan memakai Debt to 

Asset Ratio. Dengan kata lain sebagai indikator dalam melakukan perbandingan 

dari hasil nilai  kewajiban dengan hasil nilai aset. 

Dengan rumus :  

 

       Rumus 3.2 Debt to Asset Ratio 
 

3. Aktivitas 

 

Aktivitas adalah Variabel Independen ketiga dalam penelitian ini, yang 

dipakai ialah Fixed Asset Turnover Ratio yang mempunyai arti sebagai indikator 

untuk melihat sejauh mana tingkat kesuksesan perusahaan dalam melakukan 

penjualan dari pemanfaatan aktiva tetap yang tersedia serta mempunyai tingkat 

perputaran yang baik. Dengan rumus :  

                                                                       Rumus 3.3 Fixed Asset Turnover 
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Berikut ini Variabel Dependen, yaitu: 

 

1. Profitabilitas 

 

Variabel Dependen atau disebut juga variabel Y didalam pengujian ini 

menggunakan profitabilitas, yaitu Return on Asset. Yang mempunyai arti sebagai 

alat ukur untuk memberikan gambaran tingkat kesuksesan perusahaan dalam 

menggunakan aset dalam mendapatkan laba dan juga sebagai alat dalam 

melakukan identifikasi dan dalam mengetahui hasil dari pembagian net income 

dengan total aset.  

Dengan rumus :  

Rumus 3. 4  Return on Asset 

 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Likuiditas Ialah gambaran dari  
 

 
CR= 

 
 

 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡i𝑜 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿i𝑎𝑏i𝑙i𝑡i𝑒𝑠 

 

 

(Current 
tingkat kesuksesan  

perusahaan dalam 

Ratio,X1) 
Pemanfaatan Rasio 

likuiditas perusahaan  

 serta hasil dari  

 pembagian aktiva  

 Lancar.   

Solvabilitas 

(Debt to 

Asset 

Ratio,X2) 

Ialah gambaran dari 

tingkat kesuksesan 

perusahaan dalam 

memanfaatkan utang 

serta hasil dari 

pembagian total 

liabilitas dengan 

total aktiva 

 
 

DAR= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛g 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

 

 

 
Rasio 
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Aktivitas 

(Fixed Asset 

Turnover, 

X3) 

Ialah gambaran dari 

tingkat kesuskesan 

perusahaan  dalam 

memanfaatkan 

perputaran aset serta 

hasil dari pembagian 

penjualan  dengan 

total aset tetap. 

 

 
FAT= 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡i𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 

 

 

 
 

Rasio 

Profitabilitas 

(Return on 

Asset, Y) 

Ialah gambaran dari 

tingkat kesuskesan 

perusahaan dalam 

memanfaatkan 

pengembalian total 

aset serta hasil dari 

pembagian laba 

bersih perusahaan 

dengan total aktiva. 

 

 
ROA= 

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

 

 

 
 

Rasio 

 
 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Dalam melakukan analisis, diperlukan dalam menentukan objek tujuan yang 

akan dijadikan dasar dari sebuah penelitian. Sugiyono, (2014:80) dan juga bentuk 

atau hasil pengelompokan beberapa obyek ataupun subyek yang telah  ditentukan 

atau yang telah masuk dalam kriteria penulisan. 

Terdapat beberapa hasil pemilihan populasi dari penelitian ini bersumber 

dari laporan keuangan pada perusahaan farmasi yang terdapat dalam perusahaan 

manufaktur pada sektor farmasi di periode 2016 s.d 2020. Terdapat 10 perusahaan 

sesuai pedoman yang telah ditentukan pada penelitian ini. 
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3.3.2 Sampel 

 

Terdapat beberapa hasil dari pemilihan sampel dari penelitian ini yang 

bersumber dari laporan keuangan pada industri manufaktur disektor farmasi yang 

terdapat dalam perusahaan manufaktur pada sektor farmasi periode 2016 s.d 2020. 

Pada analisis ini terdapat  beberapa emiten yang bisa dipilih dan diambil untuk 

dijadikan sampel yang telah sesuai melalui proses seleksi oleh penulis. 

Pada analisis ini dalam hasil pengambilan sampel memakai metode 

purposive sampling Sugiyono, (2014:85) . Dalam melakukan pemilihan sampel 

hendaknya dilakukan seleksi terlebih dahulu dengan syarat yang telah disepakati 

dan juga diambil melalui emiten dari industri farmasi yang terdapat pada BEI 

sebagai berikut: 

1.  Emiten yang melakukan bisnis usahanya di bidang Farmasi yang terdapat di 

BEI. 

2. Emiten yang melakukan bisnis usahanya di bidang Farmasi yang telah 

mengeluarkan laporan keuangan pada periode 2016 s.d 2020. 

3. Emiten yang melakukan bisnis usahanya di bidang industri manufaktur 

disektor Farmasi yang terdapat di        BEI yang memakai pada setiap emiten ialah 

mata uang rupiah (IDR). 

Dibawah ini terdapat beberapa sampel yang sesuai dengan kriteria antara 

 

lain: 
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Tabel 3.2 Pemilihan Sampel Perusahaan Farmasi 

 
 

No 

Kode 

Perusaha 

an 

 
 

Nama Perusahaan 

Kriteria  

Sampel 

Penelitian 
 

1 

 

2 

 

3 

1 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk √ √ √ 1 

2 INAF Indofarma (Persero) Tbk √ √ √ 2 

3 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk √ √ √ 3 

4 KLBF Kalbe Farma Tbk √ √ √ 4 

5 MERK Merck Indonesia Tbk √ √ √ 5 

6 PYFA Pyridam Farma Tbk √ √ √ 6 

7 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma 
 

Tbk 

 

√ 

 

− 

 

√ 

 

0 

8 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 
 

Muncul Tbk 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

7 

 

 

9 

SQBB Taisho Pharmaceutikal 
 

Indonesia Tbk (Saham biasa) 

 
 

√ 

 

 

− 

 

 

- 

 

 

0 

SQBI Taisho Pharmaceutikal 
 

Indonesia Tbk (Saham preferen) 

10 TSPC Tempo Scan Pasifik Tbk √ √ √ 8 

Sumber: PT. Bursa Efek Indonesia (BEI), 2021 
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Dari beberapa emiten diatas, ada beberapa emiten yang memenuhi syarat 

dan akan diambil sebagai sampel pada analisis ini, anatara lain : 

 

Tabel 3.3 Daftar Perusahaan Farmasi yang menjadi Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 

2 INAF Indofarma (Persero) Tbk 

3 KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 

4 \KLBF Kalbe Farma Tbk 

5 MERK Merk Indonesia Tbk 

6 PYFA Pyridam Farma Tbk 

7 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

8 TSPC Tempo Scan Pasifik Tbk 

Sumber: PT. Bursa Efek Indonesia (BEI), 2021 

 

Pada tabel 3.4 diatas bisa dibuktikan jika industri farmasi akan diambil 

sebagai sampel sebanyak 8 perusahaan yang memiliki laporan keuangan dalam 

periode 2016 s.d 2020, dengan total data yang dimiliki sebanyak 40 data. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam melakukan analisis, biasanya para penulis memakai jenis data 

kuantitatif Sugiyono, (2014:7) ialah yang digambarkan dengan memakai angka 

numeric dan juga memakai data statistik. Data berasal dari hasil rekapan laporan 

keuangan emiten dibidang Farmasi yang terdapat pada BEI diperiode 2016 s.d 

2020. Pengambilan data bersumber dari situs online yaitu www.idx.co.id. 
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Data yang didapat ialah hasil dari dokumentasi dalam melakukan tehnik 

pengumpulan data yaitu data sekunder hasil dari rekapan data pada kinerja 

perusahaan dan juga laporan keuangan yang terdapat di BEI. 

3.5 Metode Analisis Data 
 

Metode ini ialah langkah-langkah yang sedang diproses dari bentuk data 

menjadi sebuah informasi dan juga diperlukan agar bisa menjelaskan mengenai 

solusi dari penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini analisis yang dapat digunakan 

ialah, variabel likuiditas memakai Current Ratio, variabel Solvabilitas memakai 

Debt to Asset ratio, variabel Aktivitas memakai Fixed Asset Turnover dan yang 

terakhir variabel Profitabilitas memakai Return on Asset dengan bersamaan 

Ghozali, (2013:6). 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa yang termasuk uji-uji yang digunakan untuk 

menganalisa data ialah analisis deskriptif, uji asumsi klasik serta uji analisis 

regresi linear berganda. 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

 

teknik analisis deskriptif data yang disajikan dari jumlah data yang telah 

diolah dari SPSS, seperti nilai mean, standar deviasi, nilai minimum dan 

maksimum, nilai range dan juga dapat mengukur kurtosis serta skewness 

Ghozali, (2013:6). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Pengujian ini dijelaskan dengan tujuan menyampaikan kepastian jika 

persamaan regresi dihasilkan memiliki tepat pada waktunya. Perlu dilihat 
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beberapa data aktual tidak dapat memenuhi syarat uji asumsi klasik. Uji yang bisa 

dipakai agar bisa mengetahui ada tidaknya hubungan ialah uji multikolinearitas, 

uji  autokorelasi serta uji heteroskedastisitas Priyatno, (2017:107). Dapat dijelaskan 

dibawah ini : 

1. Uji Normalitas 

 

Dalam uji ini bisa menilai berapa banyak penyebaran data dari masing- 

masing variabel memiliki keterkaitan serta berdistribusi normal atau tidak. Pada 

studi empiris data yang >30 dapat dinilai berdistribusi normal, namun belum tentu 

data itu bedistribusi normal maka ada baiknya melakukan uji dalam bentuk data 

diagonal grafik P-Plot atau lebih sering disebut one sample kolmogrov- smirnov 

Priyatno, (2017:109). Dapat dijelaskan bahwa : 

H0        : Data yang dihasilkan normal 

 

H1        : Data yang dihasilkan tidak normal 

 

Jika data yang diperoleh signifikan <0,05 berarti H1 diterima, bisa diambil 

kesimpulan data tidak normal begitu pula kebalikannya, jika data yang diolah 

signifikan >0,05 dapat disimpulkan, H0 diterima dan disimpulkan data normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Dalam uji ini dijelaskan mengenai keadaan hubungan korelasi antar variabel 

bebas. Untuk dapat meninjau ada tidaknya multikolinearitas dengan menggunakan 

tolerance serta variance inflation factor atau VIF. Jika vif <10 serta tolerance >0,1 

dapat disimpulkan tidak adanya multikolinearitas Ghozali, (2013:106). 
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Terjadinya Uji multikolinearitas bisa dilihat dengan cara menunjukan nilai 

variance infation factor ataupun nilai tolerance. Bila tolerance ≤ 0,01 ataupun 

variance infation factor ≥ 10 hingga terjalin multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Dalam hal ini uji heteroskedastisistas guna mengetahui terjadi 

penyimpangan asumsi klasik dengan ada tidaknya heteroskedastisitas dari varian 

residual pada model regresi Ghozali, (2016:134) 

Analisis dasar: 

 

1. Bila pola tertentu mempunyai semacan titik-titik berbentuk pola 

beratuaran, perihal ini berarti sudah terjalin heteroskedistas. 

2. Bila tidak terdapat pola yang jelas ataupun titik-titik yang berada diatas 

dan di dasar angka 0 pada sumbu y, berarti tidak terjalin heteroskedistas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

 

Dalam hal ini tujuan uji korelasi ialah melihat model regresi linear terdapat 

korelasi atau tidak. Terdapat beberapa kriteria untuk menunjuk auto korelasi 

menurut Durbin Watson ialah sebagai berikut : 

1. Nilai regresi wajib menggunakan konstanta. 

 

2. Uji autokorelasi dapat dikatakan sebagai autokorelasi pertama. Atau 

sampel ke i-1 . 

3. Variabel dependen bukan dari variabel lain. 
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3.5.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa uji analisis regresi berganda yang 

memperkirakan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dapat 

dikatakan bahwa uji ini yang biasa digunakan banyak orang dalam melakukan 

penelitian. 

Priyatno, (2017:169). Dapat diketahui bahwa menganalisis regresi juga 

dapat menguji kebenaran hipotesis.  

 

 
 

Rumus 3.5 Regresi Linier Berganda 

 

 

 

Keterangan : 

 

Ŷ = Profitabilitas 

 

X1 = Likuiditas 

 

X2 = Solvabilitas 

 

X3 = Aktivitas 

 

a = Nilai Kontanta 

 

b = Nilai koefisien regresi 

 

xn = Variabel Independen ke – n 

 

e = Standart error 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ŷ = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + bnxn + e 
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3.5.4 Uji Hipotesis 

 

Dalam hal ini uji hipotesis ialah indikator dalam pengambilan keputusan 

yang didasari dari analisis data baik observasi ataupun lainnya 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

Uju t atau uji parsial digunakan dalam menguji pengaruh masing-masing 

variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Pada analisis ini 

bila angka memiliki hubungan terhadap variabel terikat makan hipotesis ditolak 

begitupun kebalikannya Prayatno, (2016:65). 

Prosedur pengujian uji t sebagai berikut: 

 

1. Membuktikan t hitung dengan t tabel 

 

Dapat ditentukan bahwa t tabel dalam tabel statistik memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,05 dengan 2 uji pihak. Tabel dapat ditentukan pada tabel statistik 

pada signifikansi 0,05 dan uji 2 pihak. 

2. Dalam pengambilan keputusan 

 

Dijelaskan bahwa t hitung ≤ t tabel atau – t hitung ≥ - t tabel maka H0 diterima 

serta t hitung > t tabel atau – t hitung < - t tabel maka H0 ditolak 

3. Dapat menentukan nilai standart signifikansi memakai nilai sebesar 0,05 

Bila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Bila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 

Dalam hal ini uji simultan atau uji f memiliki fungsi sebagai analisis 

variabel bebas dengan terikat Prayatno, (2016:63). Adapun syarat pengujian 

dengan rincian berikut : 
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1. Menafsirkan F hitung dengan F tabel 

Dijelaskan mengenai F tabel bisa ditentukan dengan tabel statistik dengan 

nilai signifikansi 0,05 df1 = k – 1 dan df2 = n – k – 1 (k ialah total variabel 

independen). 

2. Dalam mengambil keputusan 

 

Bila F hitung < F tabel maka disimpulkan H0 terima 

Bila F hitung > F tabel maka disimpulkan H0 ditolak 

3. Menafsirkan nilai signifikansi dengan memakai taraf 0,05 

 

Bila nilai signifikan > 0,05 disimpulkan Ho diterima serta Ha ditolak 

Bila nilai signifikansi < 0,05 disimpulkan Ho ditolak serta Ha diterima 

3.5.5 Koefisien Determinasi 

 

Merupakan indikator dalam menggambarkan berapa jumlah variasi yang 

ada dalam model, serta diketahui nilai kesesuaian hubungan antar variabel 

dependen dengan variabel independen Prayatno, (2016:53). 

3.6 Lokasi Dan Jadwal Penelitian 

 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

 

Dalam hal ini lokasi dalam penelitian yang akan diteliti berada pada BEI 

dengan menggunakan data sekunder yang berada di website resmi BEI dengan 

situs http://www.idx.co.id 

 

3.6.2 Jadwal Penelitian 

 

Jadwal penelitian akan dilakukan peneliti dengan kurun waktu 6 bulan 

dengan hitungan 14 minggu. Adapun jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut : 
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Tabel 3.4 Jadwal Penelitian 
 

 
 

No 

 

Kegiatan 

Waktu 

Pelaksanaan 

Mar 21 Apr 21 Mei 21 Jun 21 Jul 21 Ags 21 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajua

n judul 

dan 

Objek 
penelitia

n 

                        

2 Penulisa

n Bab I 

                        

3 Penulisa

n Bab II 

                        

4 Penulisa

n Bab III 

                        

5 Pengambil

a n data 

                        

6 Pengolaha

n data dan 
penulisan 

Bab IV 

                        

7 Penulisa

n Bab V 

                        

8 Penyelesai

a n 

penelitian 

                        


